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ABSTRACT 
Research has been conducted on the use of lime peel as an alternative to hand sanitizer. Lime skin is 
abundant rubbish in various regions. Therefore, the processing of lime skin as a product that is useful in 
everyday life. Lime peel contains essential oils that are useful as an antibacterial and in the pharmaceutical 
world used as a cleanser. Therefore, to get the optimal formula as a hand sanitizer or antiseptic gel, lime skin 
is used. And testing the content of metabolites contained in lime peel as an alternative to hand sanitizer is 
done by testing alkanoids, flavonoids, saponins, polyphenols and triterpenoids. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Kesehatan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia. Adapun upaya 
yang dapat dilakukan untuk menjaga kesehatan adalah dengan cara menjaga kebersihan tubuh. 
Dewasa ini, kesadaran masyarakat untuk memahami arti penting dari menjaga kebersihan tubuh 
mereka masih kurang. Masyarakat tidak menyadari bahwa ketika beraktivitas, tubuh akan mudah 
untuk terkontaminasi dengan berbagai macam bakteri. Akibat dari bakteri inilah nantinya kesehatan 
tubuh mereka bisa terganggu. Dimana kebanyakan penyakit tersebut bisa berasal dari bakteri 
patogen yang tidak dapat dilihat secara langsung oleh mata. Salah satu media paling ampuh untuk 
penyebaran bakteri pada tubuh adalah melalui tangan (Manus 2016).  
Berbagai macam jenis bakteri, virus dan jamur akan lebih mudah untuk menempel dan 
berkembang pada kondisi tangan yang tidak bersih. Adapun cara untuk mengatasi penyebaran 
bakteri ini yaitu mencuci tangan dengan menggunakan air bersih. Akan tetapi, air bersih saja tidak 
cukup untuk memastikan bakteri tersebut akan hilang secara sempurna dari tangan yang setiap 
harinya melakukan kontak fisik secara langsung dengan bakteri. Hal ini dapat di atasi dengan 
mencuci tangan menggunakan pembersih berbasis alkohol (Fatimah and Ardiani 2018).     
Seiring dengan perkembangan ilmu teknologi, dewasa ini banyak sekali produk-produk 
instan yang siap digunakan untuk pembersih tangan antiseptik atau yang disebut sebagai 
handsanitizer (Anggreini and Asngad 2018). Produk handsanitizer merupakan produk yang 
digunakan untuk membunuh kuman penyakit yang terdapat di tangan. Handsanitizer umumnya 
mengandung Ethyl Alcohol 62%, pelembut, dan pelembab. Kandungan bahan aktifnya adalah 
alkohol yang memiliki efektivitas paling tinggi terhadap virus, bakteri, dan jamur juga tidak 
menimbulkan resistensi pada bakteri. Alkohol sendiri dapat membuat tangan menjadi kering. 
sehingga handsanitizer harus dilengkapi dengan moisturizer dan emolient, yang menjaga tangan 
tetap lembut, tidak menjadi kering, tidak seperti larutan alkohol murni yang dapat menyebabkan 
dehidrasi pada kulit. Handsanitizer umumnya akan menguap (Berlian and Fatiqin 2016)sehingga 
tidak meninggalkan residu atau membuat tangan lengket (Rini, Supartono et al. 2017).  
Dalam pembuatan produk handsanitizer ini perlu juga digunakan bahan alami yang akan 
dikembangkan sebagai antiseptik (Anggreini and Asngad 2018). Bahan alami yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu kulit jeruk nipis. Jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) merupakan jenis 
tumbuhan yang masuk ke dalam suku jeruk-jerukan yang tersebar merata di Asia dan Amerika 
Tengah serta dikenal juga sebagai jeruk pecel. Pohon jeruk nipis ini dapat mencapai tinggi sekitar 
3-6 meter, memiliki cabang yang banyak dan berduri, dengan bentuk daun lonjong dan tangkai 
daun bersayap kecil (Rukmana 2003).  
Tanaman jeruk nipis merupakan salah satu produk hortikultura yang sangat digemari oleh 
masyarakat Dharmasraya. Dimana dengan kondisi daerah yang panas serta tingkat curah hujan 
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yang rendah merupakan salah satu faktor pendukung untuk tumbuhnya tanaman jeruk nipis di 
daerah Dharmasraya, Sumatera Barat. Hal ini ditunjukkan berdasarkan data dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) daerah Dharmasraya pada tahun 2009 yang menunjukkan bahwa sekitar 855 Ha 
tanah di daerah tersebut telah ditanami jeruk nipis dengan tingkat produktivitas sekitar 3755 ton per 
sekali panen. Berdasarkan angka ini maka sudah dapat dipastikan bahwa limbah kulit jeruk nipis di 
daerah Dharmasraya tersebut juga banyak.  
Melihat kondisi ini, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang pembuatan 
Handsanitizer dengan memanfaatkan ekstrak kulit jeruk nipis sebagai antiseptik alami untuk 
membasmi mikroba khususnya bakteri E. Coli yang ada pada tangan manusia. 
Identifikasi Masalah 
Adapun identifikasi masalah dari penelitian ini yaitu: 
1.  Kurangnya kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan tubuhnya setelah beraktivitas di 
luar ruangan. 
2.  Produk pembersih tangan yang beredar di pasaran tidak menjamin kesehatan kulit. 
3. Banyaknya limbah kulit jeruk nipis yang ada di daerah Dharmasraya. 
Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah di tinjau dari identifikasi masalah pada penelitian ini adalah 
“Bagaimana membuat Handsanitizer sebagai antiseptik alami untuk membasmi mikroba khususnya 
bakteri E. Coli yang ada pada tangan manusia dengan memanfaatkan ekstrak kulit jeruk nipis.” 
Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah membuat Handsanitizer sebagai 
antiseptik alami untuk membasmi mikroba khususnya bakteri E. Coli yang ada pada tangan 
manusia dengan memanfaatkan ekstrak kulit jeruk nipis. 
Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan peneitian ini yaitu untuk mengetahui cara membuat Handsanitizer sebagai 
antiseptik alami untuk membasmi mikroba khususnya bakteri E. Coli yang ada pada tangan 
manusia dengan memanfaatkan ekstrak kulit jeruk nipis. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Dasar Institut Agama Islam Negeri 
Batusangkar pada bulan Maret 2019 sampai Mei 2019. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimetal dengan sampel ekstrak kulit jeruk nipis dan analisis data deskriptif kualitatif.  Tahap 
pelaksanaan penelitian meliputi persiapan alat dan bahan yang meliputi, pembuatan ekstrak kulit 
jeruk nipis dengan metode maserasi, pembuatan handsanitizer, pembuatan sediaan gel 
handsanitizer, dan uji organoleptik (warna, aroma, pH) handsanitizer berbentuk gel ekstrak kulit 
jeruk nipis. Data yang diperoleh kemudin dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif.  
Alat dan Bahan 
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian in yaitu lumpang dan alu, blender, spatula, 
timbangan analitik, hot plate, cawan penguap, gelas kimia, gelas ukur, pipet tetes, batang 
pengaduk, pisau pemotong, kaki tiga, kawat kasa, pemanas spiritus dan plastik wrap. Sedangkan 
bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kulit jeruk nipis, carbopol, PEG ultres 400, 
alkohol, glycerin, dan trietanolamin. 
Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari dua cara yaitu cara 
pembuatan ekstrak kulit jeruk nipis dan dan cara pembuatan Handsanitizer tersebut. Cara 
pembuatan ekstrak kulit jeruk nipis terdiri dari beberapa step yaitu: 1) Kulit jeruk nipis dicuci 
dengan air mengalir; 2) Kemudian kulit jeruk nipis dikupas dan dipisahkan dari isinya; 3) Kulit 
jeruk nipis disimpan dalam oven selama 1 hari dengan suhu 500C; 4) Kulit jeruk nipis yang telah 
kering diblander hingga menjadi halus; 5) Kulit jeruk nipis yang sudah halus disaring untuk 
diambil serbuk halusnya; 6) serbuk yang halus tersebut dimaserisasi dengan etanol selama 1 hari. 
Dan cara pembuatan Handsanitizer adalah sebagai berikut: 1) hasil maserasi akan berubah menjadi 
cairan kuning bening dan terdapat endapan; 2) Selanjutnya pisahkan cairan bewarna kuning (sari 
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kulit jeruk nipis) tersebut; 3) Kemudian cairan tersebut diuapkan (dipanaskan) hingga mengental 
sampai bewarna coklat; 4) Dan langkah terakhir yaitu dengan mencampurkan semua bahan kimia 
yang digunakan (karbopol, gliserin, TEA, PEG) hingga hasil akhirnya terbentuklah gel aniseptik 
dan desinfektan untuk telapak tangan.  
Identifikasi senyawa kimia ekstrak kulit jeruk nipis 
Identifikasi kandungan metabolit sekunder pada ekstrak yang memiliki aktivitas antibakteri 
paling tinggi dilakukan dengan uji warna sebagai berikut (Ningsih and Zusfahair 2016):  
a. Uji alkaloid 
Sampel ekstrak dilarutkan dalam 2 mL asam klorida, dipanaskan 5 menit dan disaring. Filtrat 
yang diperoleh ditambah 2-3 tetes pereaksi Dragendorff dan reagen mayer. Adanya senyawa 
alkaloid ditunjukkan dengan endapan jingga (Ningsih and Zusfahair 2016).  
b. Uji flavanoid 
Sebanyak 2 mL sampel (0,05% b/v) dilarutkan dalam 2 mL metanol, kemudian ditambahkan 
serbuk Mg dan HCl pekat sebanyak 5 tetes. Adanya senyawa flavanoid ditunjukkan dengan 
terbentuknya warna merah atau jingga (Ningsih and Zusfahair 2016) 
c. Uji saponin 
Sebanyak 2 mL sampel (±0,05% b/v) dilarutkan dalam aquades pada tabung reaksi ditambah 
10 tetes KOH dan dipanaskan dalam penangas air 50 °C selama 5 menit, dikocok selama 15 menit. 
Jika terbentuk busa mantap setinggi 1 cm dan tetap stabil selama 15 menit menunjukkan adanya 
senyawa saponin (Ningsih and Zusfahair 2016).  
d. Uji polifenol 
Sebanyak 2 mL sampel (±0,05% b/v) dilarutkan dalam aquades 10 mL, dipanaskan 5 menit 
dan disaring. Filtrat yang terbentuk ditambahkan ditambahkan 4-5 tetes FeCl3 5% (b/v). Adanya 
fenol ditujukan dengan terbentuknya warna biru tua atau hijau kehitaman (Ningsih and Zusfahair 
2016).  
e. Uji Triterpenoid 
Sebanyak 2 mL sampel (±0,05% b/v) dengan menambahkan asetat anhidrida pekat dan asam 
sulfat pekat. Adanya senyawa terpenoid ditujukan dengan terbentuknya warna biru tua atau hijau 
kehitaman (Ningsih and Zusfahair 2016). 
Pembuatan Media Padat Spesifik Escherichia coli EA (Endo Agar) 
Pembuatan media dilakukan dengan cara, bahan-bahan untuk media disiapkan. Timbang 
serbuk EA lalu campur dengan aquadest dalam gelas kimia. Masukkan magnet stirer dan panaskan 
di atas hot plate pada suhu sedang yaitu 1500 C selama 20 - 25 menit, tunggu hingga warna 
menjadi jernih. Angkat media EA dalam gelas kimia, kemudian tuangkan ke dalam erlenmeyer lalu 
tutup dengan kapas dan disterilisasi dalam autoklaf. 
Evaluasi Sediaan 
a.  Pengujian Organoleptik 
Pengamatan dilihat secara langsung bentuk, warna dan bau dari gel yang dibuat. Gel 
biasanya jernih dengan konsistensi setengah padat (Manus 2016). 
b.  Pengujian pH 
Penentuan pH sediaan dilakukan dengan menggunakan stik pH Universal yang dicelupkan 
ke dalam sampel gel yang telah diencerkan. Setelah tercelup dengan sempurna, pH Universal 
tersebut dilihat perubahan warnanya dan dicocokkan dengan standar pH Universal. pH sediaan gel 
harus sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5 (Manus 2016). 
c.  Pengujian Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan dengan cara sampel gel dioleskan pada sekeping kaca atau 
bahan transparan lain yang cocok, sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak 
terlihat adanya butiran kasar (Manus 2016). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Preparasi Sampel 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah kulit jeruk nipis  sebanyak 50 gram yang 
berasal dari daerah Dharmasraya, Sumatera Barat. 
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Uji Metabolit Sekunder 
Uji metabolit sekunder dilakukan dengan uji fitokimia. Dimana uji fitokimia yang dilakukan 
meliputi uji flavonoid, uji alkaloid dengan reagen mayer, uji fenolik, uji saponin dan uji 
triterpenoid. Pada penelitian ini menunjukkan hasil pengujian yang positif untuk semua identifikasi 
senyawa yang dilakukan (Petrina and Andi Hairil Alimuddin 2017). Hasil uji fitokimia ini akan 
dicantumkan pada tabel 1 berikut: 
 
Tabel 4. 1. Hasil Uji Fitokimia untuk Penentuan Kandungan Golongan Senyawa Metabolit 
Sekunder dalam Kulit Jeruk Nipis 
Sampel Uji Metabolit Sekunder 
Flavono
id 
Alkal
oid 
Sapon
in 
Fenoli
k 
Trit
erpe
noid 
Kulit Jeruk 
Nipis   
+ + + + - 
(Sumber: Hasil Penelitian) 
 
Uji flavonoid dilakukan dengan menambahkan serbuk Mg dan HCl pada sampel. Reaksi 
reduksi antara Mg dan HCl pekat membentuk MgCl2. Molekul MgCl2 bereaksi dengan gugus OH 
pada cincin B membentuk senyawa khelat dan membentuk senyawa kompleks berwarna merah. 
Pembentukan khelat lebih mudah terjadi pada cincin B dikarenakan gugus OH lebih mudah 
melepaskan Hidrogen  dibandingkan gugus OH pada cincin A. Hal ini disebabkan adanya cincin 
piran yang terbentuk pada jembatan C3, yang memiliki gugus karbonil sehingga dapat terjadinya 
resonasi pada kedua cincin yang menyebabkan gugus OH pada cincin A lebih stabil dibandingkan 
pada cincin B (Petrina and Andi Hairil Alimuddin 2017). 
 
 
Gambar 4.1. Hasil pengujian pada kandungan flavonoid 
(Sumber: Hasil Penelitian) 
 
Reaksi yang terjadi pada uji flavonoid yaitu:  
Mg 2+ + 2HCl-           MgCl2 + H2 
Uji alkaloid dilakukan dengan reagen mayer dan dragendarff, ekstrak yang positif pada uji 
alkaloid akan membentuk endapan putih. Hal ini dapat terjadi karena alkaloid mengandung atom 
nitrogen yang memiliki PEB (Pasangan Elektron Bebas) yang dapat digunakan untuk membentuk 
ikatan kovalen koordinat dengan ion logam sehingga terbentuk endapan. Endapan yang terbentuk 
menunjukkan adanya senyawa alkaloid pada sampel uji (Petrina and Andi Hairil Alimuddin 2017). 
 
Gambar 4. 2. Hasil pengujian kandungan alkaloid dengan pereaksi Mayer dan pereaksi Dragendorf 
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Uji fenolik atau polifenol dilakukan dengan mereaksikan sampel uji dengan FeCl3 yang akan 
membentuk senyawa kompleks antara logam Fe dan fenolik (tanin) sehingga terbentuk warna 
kuning - hijau. Senyawa polifenol memiliki ciri khas yaitu cincin aromatis yang mengandung satu 
atau dua gugus hidroksil. Pada atom oksigen (O) pada tanin/polifenol mampu mendonorkan 
pasangan elektron bebasnya ke Fe3+ yang memiliki orbital “d” kosong membentuk ikatan kovalen 
koordinat sehingga terbentuk senyawa kompleks (Petrina and Andi Hairil Alimuddin 2017). 
 
 
Gambar 4.3. Hasil pengujian kandungan fenolik 
(Sumber: Hasil Penelitian) 
 
Uji saponin dilakukan dengan memasukkan sampel pada air panas dan dikocok sampai 
berbusa. Kemudian ditambahkan larutan HCl 2 M. Jika setelah penambahan HCl busa pada larutan 
uji masih ada sekitar 1 - 10 cm, maka larutan tersebut positif mengandung saponin (Petrina and 
Andi Hairil Alimuddin 2017) 
 
Gambar 4. 4. Hasil pengujian kandungan saponin 
(Sumber: Hasil Penelitian) 
 
 Uji triterpenoid dilakukan dengan penambahan asam kuat yaitu anhidrida asetat dan asam 
sulfat pekat sehingga senyawa triterpenoid mengalami dehidrasi dan membentuk garam yang 
menghasilkan warna coklat kehitaman pada sampel uji (Petrina and Andi Hairil Alimuddin 2017). 
Tetapi pada percoban ini sampel yang digunakan tidak mengandung triterpenoid. 
 
 
Gambar 4.5. : (a) Hasil pengujian kandungan triterpenoid 
(Sumber: Hasil Penelitian) 
 
Berdasarkan pengujian fitokimia ini, dapat diketahui bahwa sampel yang digunakan yaitu 
kulit jeruk nipis mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder. Diantara senyawa tersebut, 
maka senyawa yang berperan sebagai anti bakteri yaitu saponin. 
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Gambar 4.6. : Handsanitizer dari ekstrak kulit jeruk nipis 
 
Uji Efektivitas dengan Escherichia coli  
Evaluasi Sediaan 
a. Uji Organoleptik 
b. Uji pH 
c. Uji Homogenitas 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
Handsanitizer yang terbuat dari ekstrak kulit jeruk nipis ini memiliki kandungan metabolit 
sekunder yang bermanfaat untuk kesehatan dan kelembapan kulit. Selain itu pH dari Handsanitizer 
ini netral, yaitu 7.  disamping itu, hasil uji organoleptik yang di uji berdasarkan warna dan baunya 
terbukti baik. Warna dari Handsanitizer ini yaitu berwarna kuning dan baunya seperti bau dari 
ekstrak kulit jerk nipis itu sendiri. Adapun tingkat homogenitas dari gel Handsanitizer ini yaitu 
baik.  
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